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BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Secara keseluruhan masih belum sesuai hal ini dapat di lihat dari beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Metode penyimpanan obat di Puskesmas Limba B telah sesuai dengan 

parameter yang di prasyaratkan oleh Depkes 2008. 

2. Dokument penyimpanan pada Puskesmas Limba B telah sesuai dengan 

pedoman pengelolaan obat milik Dirjen Bina Farmasi dan Alat Kesehatan. 

3. Berdasarkan Anonim 2008 keadaan fisik apotik dan keadaan fisik gudang di 

Puskesmas Limba B belum memenuhi syarat, dikarenakan ruang gerak 

karyawan masih kurang bebas dan masih adanya orang yang berlalulalang di 

gudang obat. 

4. Menurut Seto dan Pedoman Penyimpanan Obat yang dibuat oleh Dirjen Bina 

Kefarmasian dan Alat Kesehatan, fasilitas penyimpanan di Puskesmas Limba 

B belum memenuhi syarat dikarenakan belum adanya pendingin ruangan, 

pengatur suhu dan sistem keamanan kebakaran. 

5.2  Saran 

Adapun keterbatasan dan kendala yang di hadapi dilapangan menyebabkan 

belum optimalnya pelaksanaan proses penyimpanan obat. Oleh karena itu peneliti 

mencoba mengajukan beberapa saran atau masukan yang diharapkan dapat 

mengatasi atau mengurangi permasalahan yang ada antara lain:  

1. Di harapkan agar dapat memperhatikan sarana dan prasarana karena hal ini 

merupakan  faktor penting dalam penyimpanan obat. 

2. Di harapkan agar Puskesmas Limba B juga memperhatikan dan bisa 

menambah tenaga farmasi yang ada di Puskesmas Limba B 

3. untuk penelitian selanjutnya kiranya dapat melakukan penelitian mengenai 

sarana dan prasarana dalam penyimpanan obat. 
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